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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Surah At-

Taubah ayat 60 pada distribusi zakat di BAZNAS Kabupaten Dharmasraya, 

dapat penulis disimpulkan di antaranya: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada BAZNAS Kabupaten 

Dharmasraya, dapat ditegaskan bahwa penetapan kriteria mustahik yang 

diterapkan oleh lembaga tersebut didasarkan pada prinsip-prinsip 

syariat Islam sebagaimana tercantum dalam Surah At-Taubah ayat 60. 

Ayat ini secara tegas menetapkan delapan golongan (ashnāf al-

tsamāniyyah) yang berhak menerima zakat, yaitu fakir, miskin, amil, 

muallaf, riqab, gharimin, fi sabilillah, dan ibnu sabil. Selain 

berlandaskan pada ketentuan normatif Al-Qur`an, BAZNAS Kabupaten 

Dharmasraya juga menjadikan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat sebagai dasar hukum dalam pelaksanaan 

tugas dan kewenangannya. Dalam aspek operasional, pengelolaan dan 

pendistribusian zakat mengacu pada Peraturan Badan Amil Zakat 

Nasional Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat, yang kemudian diperkuat 

oleh Peraturan Daerah Kabupaten Dharmasraya Nomor 3 Tahun 2018 

tentang Pengelolaan Zakat. Serta di perkuat oleh Keputusan Ketua Amil 

Zakat Nasional Nomor 64 Tahun 2019 Tentang Pedoman Pelaksanaan 

Pendistribusian Dan Pendaya Gunaan Zakat Di Lingkungan Badan Amil 

Zakat Nasional.  Regulasi-regulasi tersebut berfungsi sebagai landasan 

operasional yang memberikan pedoman teknis terkait mekanisme 

penetapan mustahik, tata cara pendistribusian, serta standar 

pendayagunaan zakat agar berjalan sesuai dengan prinsip akuntabilitas, 

transparansi, dan efektivitas program. Dengan mengadopsi kerangka 



 

 
 

regulatif tersebut, BAZNAS Kabupaten Dharmasraya berupaya 

menyelaraskan praktik pendistribusian zakat dengan standar nasional, 

sehingga penetapan mustahik tidak hanya memenuhi ketentuan syariah, 

tetapi juga sejalan dengan aspek administratif dan regulatif yang 

berlaku. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penetapan 

kriteria mustahik oleh BAZNAS Kabupaten Dharmasraya didasarkan 

pada sejumlah landasan pertimbangan yang bersifat normatif, yuridis, 

dan empiris. Pertama, Surah At-Taubah ayat 60 dijadikan sebagai 

rujukan normatif utama dalam menetapkan delapan golongan penerima 

zakat sebagaimana ketentuan syariat Islam. Kedua, Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat berfungsi sebagai 

kerangka hukum nasional yang mengatur tata kelola zakat secara 

menyeluruh. Ketiga, Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Pendistribusian dan 

Pendayagunaan Zakat menjadi pedoman teknis dalam pelaksanaan 

pendistribusian zakat. Keempat, Peraturan Daerah Kabupaten 

Dharmasraya Nomor 3 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Zakat 

memperkuat implementasi kebijakan zakat di tingkat daerah. Kelima, 

Keputusan Ketua Amil Zakat Nasional Nomor 64 Tahun 2019 Tentang 

Pedoman Pelaksanaan Pendistribusian Dan Pendaya Gunaan Zakat Di 

Lingkungan Badan Amil Zakat Nasional. Keenam, rapat pleno 

pimpinan BAZNAS tahun 2021.  Selain landasan normatif dan regulatif 

tersebut, BAZNAS Kabupaten Dharmasraya juga mempertimbangkan 

kondisi sosial dan ekonomi masyarakat setempat sebagai dasar empiris 

dalam penetapan kriteria mustahik. Pertimbangan ini berfungsi sebagai 

acuan teknis dalam proses verifikasi calon mustahik serta dalam 

perencanaan pendayagunaan dana zakat agar tepat sasaran. Berdasarkan 

landasan tersebut, BAZNAS Kabupaten Dharmasraya melakukan survei 

sosial-ekonomi terhadap calon mustahik dengan mengacu pada standar 



 

 
 

had kifayah Provinsi Sumatera Barat guna menilai kelayakan penerima 

bantuan secara objektif dan terukur. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, observasi dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten Dharmasraya menerapkan 

kebijakan mustahik prioritas sebagai strategi kelembagaan untuk 

menjamin efektivitas, keadilan, dan ketepatan sasaran pendistribusian 

zakat. Kebijakan ini didasarkan pada pemetaan kondisi sosial ekonomi 

masyarakat serta tingkat kerentanan mustahik, sehingga zakat diarahkan 

kepada kelompok yang memiliki kebutuhan paling mendesak. Ditinjau 

dari perspektif Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, kebijakan 

tersebut pada dasarnya selaras dengan tujuan normatif zakat 

sebagaimana termaktub dalam Surah At-Taubah ayat 60, khususnya 

dalam memprioritaskan kelompok fakir dan miskin sebagai pihak yang 

paling membutuhkan perlindungan sosial. Program-program BAZNAS 

Kabupaten Dharmasraya, seperti Dharmasraya Cerdas, Dharmasraya 

Sehat, dan Dharmasraya Makmur, secara substantif mencerminkan 

upaya pemenuhan kebutuhan dasar dan pemberdayaan ekonomi fakir 

dan miskin. sebagaimana diuraikan  dalam tafsir. 

Namun demikian, hasil analisis juga menunjukkan adanya beberapa 

anomali antara konsep normatif tafsir dan implementasi di lapangan. 

Dominasi perhatian terhadap fakir dan miskin berpotensi mengurangi 

proporsionalitas distribusi kepada asnaf lain, seperti gharimin, muallaf, 

dan ibnu sabil. Selain itu, pemaknaan fi sabilillah dalam praktik 

cenderung terbatas pada aktivitas keagamaan formal, serta belum 

ditemukannya program yang mengakomodasi asnaf riqab dalam 

pengertian kontekstual sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir Al-

Misbah. 

Dengan demikian, meskipun secara umum pendistribusian zakat 

BAZNAS Kabupaten Dharmasraya telah sesuai secara substansial 

dengan penafsiran Surah At-Taubah ayat 60, masih diperlukan 



 

 
 

penguatan kebijakan dan evaluasi berkelanjutan. Penguatan tersebut 

diperlukan untuk memastikan keseimbangan antara prinsip prioritas dan 

pemerataan, memperluas pemaknaan asnaf zakat secara kontekstual, 

serta mengoptimalkan fungsi zakat sebagai instrumen keadilan sosial 

dan kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, 

pembahasan ini memperlihatkan bahwa distribusi zakat BAZNAS 

Dharmasraya dapat dikategorikan sebagai praktik living Qur`an yang 

bersifat kontekstual. Transformasi ayat zakat ke dalam program 

pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial, dan dakwah menunjukkan 

bahwa teks suci telah berfungsi sebagai paradigma aksi sosial. Dengan 

demikian, implementasi zakat di BAZNAS Dharmasraya tidak hanya 

merefleksikan kepatuhan terhadap wahyu, tetapi juga menunjukkan 

keberhasilan menghadirkan Al-Qur`an sebagai kekuatan hidup yang 

membentuk kebijakan, solidaritas sosial, dan pemberdayaan umat 

secara nyata. 

B. Saran 

Saran-saran yang penulis harapkan bisa bermanfaat bagi penulis 

sendiri khususnya dan pembaca pada umumnya. Adapun saran-saran yang 

penulis kemukakan sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada Lembaga Baznas Kabupaten Dharmasraya tetap 

hati-hati dalam  memilih mustahik. Agar masyarakat yang mendapatkan 

bantuan benar-benar  orang yang membutuhkan dan sesuai dngan 

ketentuan asnaf zakat dan perbaznas tentang pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat. sehingga pendistribusian zakat menjadi solusi 

dalam menigkatkan kesejahteraan masyarakat ataupun mengatasi 

kemiskinan di Kabupaten Dharmasraya. 

2. Kepada pihak pemerintah terutama pemerintah Kabupaten Dharmasraya 

agar selalu mendukung, memperhatikan dan meninjau secara lansung 

tentang pengumpulan dan penyaluran zakat yang dilakukan oleh Baznas 



 

 
 

Kabupaten Dharmasaraya sehingga Zakat menjadi solusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3. Kepada penelitian selanjutnya, Diharapkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis kali ini dapat menjadi pertimbangan dan bahan 

riset bagi peneliti selanjutnya dalam meneliti mengenai Implementasi 

Surah At-Taubah Ayat 60 Pada Distribusi Zakat Baznas Kabupaten 

Dharmasraya agar zakat didistribusikan dengan benar dan merata yang 

sesuai dengan Al-Qur`an surah At-Taubah ayat 60 sehingga 

pendistribuan zakat dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

C. Implikasi  

Penelitian mengenai Implementasi Surah At-Taubah ayat 60 pada 

Distribusi Zakat BAZNAS Kabupaten Dharmasraya memiliki sejumlah 

implikasi penting, baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, 

penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian Ilmu 

Al-Qur`an dan Tafsir, khususnya terkait pemaknaan ayat-ayat hukum dalam 

konteks kelembagaan zakat modern. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa Surah At-Taubah ayat 60 tidak hanya menjadi dasar normatif bagi 

penetapan delapan golongan mustahik, tetapi juga dapat dioperasionalkan 

dalam bentuk kebijakan dan mekanisme distribusi yang lebih terstruktur. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa ayat-ayat 

hukum Al-Qur`an bersifat dinamis dan dapat dikontekstualisasikan sesuai 

kebutuhan lembaga zakat kontemporer, tanpa kehilangan substansi 

syariatnya. Hal ini menjadi rujukan akademis bahwa reinterpretasi ayat 

melalui pendekatan living Qur`an dapat memperlihatkan bagaimana teks 

suci dihidupkan dalam praktik sosial. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi langsung bagi 

BAZNAS Kabupaten Dharmasraya dalam menyempurnakan mekanisme 

distribusi zakat. Temuan penelitian dapat menjadi masukan untuk 

meningkatkan ketepatan sasaran agar sesuai dengan delapan golongan 

mustahik yang telah ditetapkan dalam Surah At-Taubah ayat 60. Dengan 



 

 
 

mengidentifikasi kesesuaian dan ketidaksesuaian antara praktik lapangan 

dan ketentuan syariat, penelitian ini membantu lembaga untuk melakukan 

evaluasi dan perbaikan terhadap SOP pendistribusian zakat, mulai dari 

penetapan kriteria mustahik, verifikasi data, hingga model penyaluran yang 

lebih efektif. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan ayat 

tersebut tidak hanya berdampak pada aspek legalitas syariah, tetapi juga 

pada peningkatan kepercayaan publik terhadap BAZNAS sebagai lembaga 

yang amanah, transparan, dan akuntabel. 
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